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_—=—— Apa Hukum Alkohol?  |Gitelals ky

A. Alkohol itu najis. Karena alkohol itu khamr.

Dan khamr hukumnya najis.

B. Alkohol ada dua: etanol & metanol. Etanol

najis, karena etanol itu khamr, dan khamr
najis. Sedangkan methanol suci, karena

bukan khamr.

C. Alkohol itu suci. Karena khamr itu suci.
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1. Betulkah alkohol itu khamr?
2. Betulkan etanol itu khamr?

3. Apaitu khamr?

~N—_———_e—,eee—_ee—_ee—_ e ee—_e—_ e —_E—_E e —E—E—E—_—_———

————— — —— — — — — — —

Markaz
Figih



— —— — — — — — — — —

o " — — — — — ————— — — — — — — — — — ——— — — — — — — — — — — — — — — "

—— e e e

Markaz
Figih



Markaz
Figih

Alkohol
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Secara kimia, alkohol adalah senyawa organik yang memiliki gugus fungsi hidroksil (-OH) yang terikat pada

atom karbon jenuh (sp3).

Tidak semua alkohol itu cairan. Wujud fisiknya tergantung pada massa molekul dan gaya antar

molekulnya;

Berdasarkan sifatnya dalam kehidupan sehari-hari alkohol ada banyak, diantaranya:

Alkohol konsumsi : etanol (dengan kadar aman tertentu). [bisa memabukkan].
Alkohol industri/pelarut : etanol, juga metanol, isopropanol, butanol. [bisa mematikan]

Alkohol gula (sugar alcohols) : manitol, sorbitol, xylitol, gliserin (tidak memabukkan, dipakai sebagai
pemanis).

Alkohol berlemak (fatty alcohol) : cetyl alcohol, stearyl alcohol, cetearyl alcohol (bahan kosmetik, bukan
memabukkan).

Alkohol merupakan istilah baru yang belum diungkap dalam referensi dahulu.
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Nama

Jenis / Gugus

Wujud di suhu ruang

Kegunaan utama

Tingkat bahaya / memabukkan

Etanol (ethyl alcohol)

Alkohol sederhana (C;HsOH)

Cair, mudah menguap

Minuman beralkohol, pelarut,
desinfektan, parfum, antiseptik

Beracun jika murni, bisa
memabukkan dosisi tidak tinggi

Sangat beracun (kerusakan

Metanol (CH3;O0H) Alkohol sederhana Cair, jernih Pelarut, bahan bakar, industri [saraf, kebutaan, kematian),
tidak memabukkan
. . . . Toksik bila diminum, tidak
Isopropanol (isopropyl aIcohoI)AIkOhOI sederhana (isomer Cair pintiseptik, pembersih untuk konsumsi, tidak

propanol)

elektronik, pelarut

memabukkan

Cetyl alcohol (C;6H330H)

Fatty alcohol (rantai panjang)

Padat/lilin putih

Kosmetik (pelembut, emollient)

Aman, tidak memabukkan

Stearyl alcohol (CigH3;OH) Fatty alcohol Padat lilin Lotion, krim, sabun Aman, tidak memabukkan
Cetearyl alcohol Campuran cetyl + stearyl Padat lilin Lotion, krim, conditioner Aman, tidak memabukkan
Behenyl alcohol (C,;H450H) Fatty alcohol panjang Padat lilin Lotion premium, pelembap Aman, tidak memabukkan

Glycerin (Gliserol, C3Hs(OH);)

Polyol (3 gugus —OH)

Cairan kental, manis

Pelembap, farmasi, makanan

Aman, tidak memabukkan

Polyol (pemanis)

Padat kristal / cair kental

Pemanis, pelembap, obat

Aman, tidak memabukkan

Propylene glycol (CsHg0,)

Polyol (diol)

Cair, kental

Kosmetik, makanan, farmasi

Aman dosis kecil, tidak
memabukkan. Dosis besar bisa
menyebabkan gangguan

pencernaan.
Benzyl alcohol (C¢HsCH,OH)  [Aromatic alcohol Cair agak kental Kosme’Flk (pengawet, parfum), jAman dosis kecil, tidak
farmasi (pelarut) memabukkan

*Yang bisa memabukkan hanya etanol.
*Yang beracun berat adalah metanol.
*Yang toksik kalau diminum tapi tidak memabukkan: isopropanol.
*Sisanya (fatty alcohol, polyol, benzyl alcohol) aman dan tidak termasuk memabukkan, karena tidak bekerja seperti khamr.




U R e — ——— — — —

Dalam bahasa sehari-hari, terutama di bidang medis, makanan, dan
pembahasan hukum/figih, istilah “alkohol” sering dipakai khusus
untuk etanol (C;HsOH), yaitu zat psikoaktif yang ditemukan dalam
minuman beralkohol.

Namun secara kimia, etanol hanyalah salah satu jenis alkohol,
bukan keseluruhannya.
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Betul etanol punya sifat memabukkan.

Tapi etanol murni (99%/100%) pada hakikatnya bukan untuk
dikonsumsi, karena bukan nya memabukkan, tapi malah bisa
mematikan.

Etanol murni bukan minuman, melainkan bahan industri atau
laboratorium.

Etanol hanya memberi efek memabukkan yang aman dikonsumsi
ketika dikonsumsi dengan dosis rendah bercampur dengan dzat
lain, yang dimana alkohol muncul dari hasil fermentasi alami dalak
minuman memabukkan. Biasanya minuman memabukkan
beralkohol mengandung kandungan etanol mulai dari 4 sampai 40
%.
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Nama Minuman

Asal Bahan Baku

Kandungan Alkohol (%)

Gandum, jelai (barley), kadang

Beer (Bir) , 4-6%
Jagung
Buah anggur yan
Wine (Anggur) _ &6 y. & 9-15%
difermentasi
Anggur putih (khusus wilayah
Champagne EeUrp ( _ Y 11-13%
Champagne, Prancis)
Cider Buah apel atau pir 4-8%
Sake (Jepang) Beras yang difermentasi 12-16%
Soju (Korea) Beras, gandum, ubi jalar 16 -25%
Kentang, gandum, atau rye
Vodka &8 _ y 35-45%
(gandum hitam)
. Jelai, gandum, rye, atau
Whiskey _ 40-50 %
Jagung
Rum Tebu atau molase (sisa gula) 40-50 %
. Tanaman agave biru
Tequila ] 35-45%
(Meksiko)
Distilasi wine (anggur) atau
Brandy _ 35-60 %
buah lain
Gandum/rye + rempah
Gin _ ,/ Y P 37-47 %
(juniper berry)
. Herbal (wormwood, anise,
Absinthe 45-75%

fennel)
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Jadi, alkohol adalah kelompok senyawa organik
dengan gugus —OH. Etanol hanyalah salah satunya
(yang bisa memabukkan bila diminum).
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P e T S Fungi Etanol
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Fungsi Etanol

Etanol punya banyak kegunaan karena sifatnya cair, mudah larut dalam air & lemak, mudah menguap, serta mudah terbakar.

1. Bidang Kesehatan & Farmasi

Antiseptik & disinfektan : etanol 70% banyak dipakai untuk membunuh bakteri, virus, jamur (contoh: hand sanitizer, cairan steril).
Pelarut obat : dipakai untuk melarutkan senyawa yang tidak larut dalam air (contoh: tincture, ekstrak herbal).

Bahan anestesi lama : dahulu dipakai sebagai anestesi, meski kini jarang.

2. Bidang Industri

Pelarut universal : untuk cat, parfum, kosmetik, tinta, resin, dan bahan kimia.

Bahan bakar : bioetanol sebagai campuran bensin (gasohol) untuk energi lebih ramah lingkungan, spirtus, campuran bensin (E10,
E15, E20, E25, E85).

Bahan baku industri kimia : untuk membuat asam asetat, etil ester, etilena, dll.

3. Bidang Pangan

Bahan utama minuman beralkohol (wine, bir).

Pelarut ekstraksi rasa : contoh: vanila ekstrak, esens makanan.

4. Bidang Rumah Tangga

Bahan pembersih : untuk kaca, layar elektronik, noda minyak.

Bahan pengawet biologis : menjaga spesimen atau tumbuhan dari pembusukan.

5. Bidang limiah

Reagen laboratorium : dipakai untuk uji kimia.

\
\ Preservasi DNA/RNA : dalam biologi molekuler, etanol digunakan untuk mengendapkan DNA.
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“Hukum asal segala sesuatu itu suci”
il 4yaedall cdud ¥
“Hukum suci tidak hilang hanya karena ragu”

el ¥ Aalmily oS

“Tidak dihukumi najis kecuali dengan dalil”
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Ulama sepakat bahwasanya setiap yang memabukkan hukum mengkonsumsinya (tanawu/) haram. Baik

bentuknya cair atau padat. cara mengkonsumsinya itu dimakan, diminum, disuntikkan, dihirup, dll.

Ulama sepakat bahwa tidak semua yang haram itu najis. Karena ada yang haram dikonsumsi, tapi tidak
najis secara ijma’. Seperti racun.

Ulama sepakat bahwa tidak semua yang memabukkan itu najis. Karena ada yang memabukkan, tapi tidak
najis secara ijma’. Seperti hasyisy (ganja) dan sejenisnya dari benda padat yang memabukkan.

Ulama 4 madzhab sepakat bahwa khamr (minuman memabukkan dari perasan anggur) itu najis. Adapun
riwayat pendapat dari Dawud az-Zhahiri yang mengatakan bahwa khamr itu suci, maka pendapat tersebut

syadz. Karena Syaikh Abu Hamid menukil adanya ijma’ dalam masalah ini.
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Sebagian ulama ada yang menyebutkan khamr sebagai: cairan yang memabukkan ( s »il/pil Sus).

[seperti dalam Minhaj at-Thalibin -ziyadat an-Nawawi atas lafaz Muharrar-, az-Zubad, al-lgnd']

Hanya saja zahirnya ungkapan ini tidak tepat. Karena definisi ini menjadikan hakikat khamr itu: setiap
cairan yang memabukkan, baik bisa dikonsumsi maupun tidak.

Imam al-Ghazali (w. 505 H) mengkritik pemberian hakikat khamr dengan ungkapan tersebut dalam kitab
beliau al-Mustashfa. Karena ungkapan tersebut mencakup sesuatu yang bukan masuk pada hakikat khamr,
yaitu cairan memabukkan yang tidak bisa dikonsumsi. Sehingga ungkapan tersebut ghairu mani’ (ghairu
mun’akis).

Beliau menyatakan, bahwa yang tepat dalam menungkapkan hakikat khamr adalah: <. 21,5 (minuman
yang memabukkan). Artinya bukan hanya cairan, melainkan suatu cairan yang memang secara ‘urf

(kebiasaan) untuk diminum, yang memabukkan.

e - s = = s . _ =S _ 1 __f1 =5 B NN



-----------------------

Dengan kata lain, sesuatu baru dianggap khamr ketika dia memenuhi dua kriteria:
1) minuman (layak konsumsi) 2) memabukkan.

Suatu minuman tapi tidak memabukkan, maka bukan khamr. Suatu yang memabukkan tapi

bukan minuman maka bukan khamr.

Memabukkan atau tidak, kembali kepada urf. Dianggap sebagai minuman atau tidak, kembali
kepada urf.

Yang dimaksudkan dengan urf disini urf kebanyakan orang, bukan per-seorangan. Kalau
umumnya orang mengangap minuman a itu memabukkan, maka dia khamr. Sekalipun ada

orang yang kuat minum, sehingga tidak mabuk karenanya.
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Alasan Hukum Khamr

* Alasan hukum khamr sama dengan hakikat khamr, yaitu syarabun muskir (minuman yang memabukkan).

 Tidak bisa dikatakan bahwa alasan hukum khamr adalah adanya etanol. Dengan alasan:

- Jika cairan didalam kandungan nya ada etanol maka dia memabukkan: lantas dia khamr.

- Tapijika tidak ada etanol maka dia cairan yang tidak memabukkan: lantas bukan khamr.

 Menjadikan etanol sebagai alasan tidak tepat karena beberapa sebab, diantaranya:

1. Etanol itu dzat, bukan sifat. Sedangkan alasan dari suatu hukum merupakan sifat.

2. Adanya etanol dalam suatu cairan tidak selalu menjadikan cairan itu memabukkan. Cairan yang mengandung etanol
dibawah 1% misalkan, ada etanol didalam nya, tapi tidak memabukkan. Sehingga alasan ini muntagadhah.

3. Syariat islam itu ummiyyah, seperti dikatakan oleh Imam as-Syathibi. Tidak diharuskan untuk menentukan hukum
dalam agama dengan cara menjalankan penilitian kimia apakah cairan ini ada alkoholnya atau tidak.

» Ketiga hal diatas tidak berlaku jika kita mengatakan alasan hukum khamr adalah minuman yang memabukkan. Hal ini

menunjukkan kebenaran alasan hukum khamr: minuman yang memabukkan.
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Kunci

Khamr adalah minuman memabukkan
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Apakah Alkohol Itu Khamr?
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——————————————————————— Alkohol= Khamr?

Dari keterangan sebelumnya bisa difahami, bahwasanya alkohol ada bermacam-macam. Yang bisa
memabukkan, seperti etanol. Dan racun mematikan, seperti: metanol, isopropanol, butanol.
Atas dasar khamr itu: minuman memabukkan (_S«« <) &) maka:

Etanol: bukan khamr. Karena etanol murni: bukan minuman, juga walaupun punya sifat memabukkan

tapi pada hakikathya mengkonsumsi etanol murni itu mematikan.

Minuman keras itu khamr (minuman memabukkan beralkohol seperti wine). Karena minuman keras:

minuman memabukkan.

Alkohol selain etanol, seperti: Metanol, Isopropanol (Isopropyl alcohol). Cetyl alcohol, Stearyl alcohal,
Cetearyl alcohol, Behenyl alcohol, Glycerin (gliserol), Sorbitol, Propylene glycol, Benzyl alcohol: bukan

khamr, karena tidak memabukkan.
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Perbedaan Khamr & Alkohol

Khamr Alkohol

Setiap khamr ada alkoholnya Tidak setiap alkohol ada di khamr

Alkohol pada dasarnya bukan minuman. Bahkan
etanol sekalipun, etanol murni (absolut) jika
dikonsumsi —sekalipun punya sifat memabukkan-
tapi malah berdampak bisa mematikan.

Khamr itu minuman

Alkohol ada vyang mematikan ada vyang

Khamr pasti memabukkan memabukkan

Alkohol digunakan untuk konsumsi, medis,

Khamr digunakan untuk komsumsi tubuh pembersih, pabrik, dlI.




Berdasarkan kaidah hakikat khamr yang disebutkan oleh Imam al-Ghazali as-Syafi’i, yang

menyatakan bahwa khamr itu adalah minuman memabukkan, bisa disimpulkan bahwa:

* Etanol bukan khamr, karena etanol bukan minuman: maka etanol suci, tidak najis.

e Parfum, cairan industry, cairan pembersih, alat kosmetik yang mengandung etanol: hukumnya
suci, tidak najis.

* Minuman memabukkan yang mengandung alkohol (etanol): najis, bukan karena kandungan

etanol nya. Melainkan karena dia secara keseluruhan adalah minuman yang memabukkan.

T R  ——



P N < AT Industri Alkohol

Cara untuk menghasilkan alkohol di pabrik industry alkohol umumnya diantaranya bisa melalui salah satu dari tiga cara:
1. Sintesis Kimia (cara non-biologis / petrokimia), dengan bahan baku: etilena (C;H4) dari minyak bumi atau gas alam.
Prosesnya: Hidrasi etilena (ethylene hydration) - etanol - pemurnian.

2. Fermentasi Karbohidrat (cara biologis / tradisional-industri), dengan bahan baku: tebu, molase (ampas tebu),
jagung, singkong, kentang, gandum, atau bahan berpati/gula lainnya.

Prosesnya: Fermentasi glukosa oleh ragi (fermentation of glucose) - etanol + CO, - destilasi - pemurnian.

e — — — — — — — — — = — =,

\ 3. Penyulingan dari minuman memabukkan. y
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* Hukum alkohol dengan dua cara industri diatas suci (baik untuk kepentingan konsumsi atau non-konsumsi), karena
tidak ada proses dimana cairan menjadi minuman memabukkan. Alkohol ini biasa disebut alkohol industri, yang
nantinya digunakan dalam produk farmasi, kosmetik, pembersih, kimia, energi bahan bakar, laboratorium, dll.

* Hampir tidak ada alkohol dalam produk yang bersumber dari alkohol penyulingan pabrik minuman keras.
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Ullmann’s Encyclopedia of Industrial Chemistry (Norbert
Kosaric dkk., bab "Ethanol"):

"Ethanol for industrial use is produced either synthetically from
ethylene or by the fermentation of a variety of agricultural
feedstocks such as sugarcane juice, molasses, sugar beet, corn,
wheat, and other starchy materials... The production route
chosen depends entirely on the availability and relative
economics of the petrochemical vs. agricultural raw materials."”
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Alkohol itu suci, karena alkohol bukan minuman memabukkan.
Sama saja tujuan produksi nya untuk konsumsi atau bukan.
Karena selama proses industri alkohol umumnya tidak melalui
fase dimana alkohol menjadi minuman memabukkan. Atas

dasar itu maka alkohol suci.
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Dampak dari Fatwa Alkohol itu Khamr




—— ———— — — — —

Ada kesalahfahaman ketika menganggap bahwa fatwa bahwa alkohol itu khamr, terbatas pada sekedar suci atau

najis saja. karena kakiatnya fatwa ini akan berdampak pada banyak hukum lainya. Diantara yang berdampak atas

fatwa alkohol itu khamr adalah:

———— ——— — — — — —— — — — — — — — — — — — — — — — — — — — — — — — — — — —

— — — — — — —

1. Alkohol itu najis, maka tidak sah shalat dengan nya.
2. Haram menjual alkohol.

3. Haram membeli alkohol.

4. Akad transaksi jual beli nya tidak sah.

5. Penjual alkohol mendapatkan laknat.

6. Pembeli alkohol mendapatkan laknat.

Termasuk yang haram dalam penjualan, pembelian
dan mendapatkan laknat karena mengandung alkohol:
Bensin yang mengandung alkohol, parfum beralkohol,
pembersih beralkohol, alat kedokteran.

Haram mencat masjid dengan cat yang mengandung

alkohol.
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Ulama yang berpendapat Alkohol bukan Khamr




/ -

* Syaikh Muhammad Bakhit al-Muthi’i (Mufti Mesir), penulis kitab Sullamul Wushul [Hanafi].

e Syaikh Muhammad as-Sayyid Sulthan, Syaikh Muhammad al-Hasan ad-Dedew [Maliki].

* Dr. Amir Bahjat [Hanbali].

I
|
|
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e Syaikh Saif al-Ashri [Syafi’i]. |
I
|
|
I
|
/

\_ Juga lembaga fatwa seperti: Darul Ifta” Mesir & MUI.
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Atas dasar bukan khamr (suci), maka:

 Boleh dan sah menjual produk beralkohol, seperti: parfum, kosmetik, alat kedokteran, pembersih,

dil.

[
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* Suci barang-barang tersebut. Boleh digunakan untuk shalat.
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Dalil Bahwa Alkohol Bukan Khamr




Lughah:

Ulama Lughah mengartikan khamr sebagai minuman. lbnu Faris berkata: Jas!l jole, gl wlyadl : okl
Ibnu Manzhur berkata: o1, 2l 0 Sl gas (Jaadl o3 L ,exll. Minuman sendiri adalah sesuatu yang
dianggap urf sebagai minuman, as-Syabramaliisi berkata: o, W el ool 2l
HaditsL
Keumuman hadits (.5 ,Sus ) di takhshis oleh hadits:

(2001) elusss (242) sledl sy, (2l g8 Sl il (S)

Hal ini mengartikan bahwasanya makna dari hadits bukan 5. Sue co S atau s Suw pile S

melainkan % Sue ol (K.
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Kesimpulan




Kaidah dari Madzhab as-Syafi’i (demikian madzhab lain dair 4 madzhab) menunjukkan

bahwasanya alkohol hukumnya suci, sekalipun tidak dijumpai nash sharih dari ulama madzhab
dahulu untuk fatwa demikian. Hanya saja sejumlah ulama kontemporer di masa sekarang sudah
berfatwa sucinya alkohol.

Karena Madzhab Syafi’i —demikian juga madzhab lainya- dengan jelas menyatakan bahwasanya
khamr adalah: minuman memabukkan. Sedangkan alkohol murni —sekalipun yang mungkin
memabukkan seperti etanol- pada dasarnya bukan minuman.

Atas dasar ini manath (alasan) khamr tidak dijumpai pada alkohol. Berdasarkan tahqgig al-
manath maka menunjukkan, tidak bisa alkohol digiyaskan sebagai far’ kepada khamr, karena

tidak adanya alasan yang sama.
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Sehingga bisa dikatakan:

* Semua jenis alkohol (termasuk etanol) bukan khamr. Baik diproduksi untuk kepentingan
makanan atau non-makanan. Karena semuanya ketika masih hanya alkohol bukanlah minuman
vang memabukkan. Maka semua alkohol hukumnya suci, tidak najis.

 Produk mengandung alkohol (termasuk etanol) yang bukan minuman seperti parfum, cairan

industry, cairan pembersih, alat kosmetik: hukumnya suci, tidak najis. Karena alkohol yang

dicampurkan kedalam nya itu suci, maka tidak menajiskan yang dicampur.

 Minuman memabukkan yang mengandung alkohol (etanol): najis. Bukan karena kandungan

etanol nya. Melainkan karena dia secara keseluruhan adalah minuman yang memabukkan.

\. Kesimpulan ini diambil dari kaidah yang disebutkan 4 madzhab (hanafi, maliki, syafii, Hanbali).
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Nama Wujud di suhu ruang Kegunaan utama Tingkat bahaya / memabukkan Status Figih
Minuman beralkohol, Beracun jika murni, bisa memabukkan
Etanol (ethyl alcohol) Cair, mudah menguap pelarut, desinfektan, dosisi tidak tinggi. Bukan untuk Suci
parfum, antiseptik diminum.
Sangat beracun (kerusakan saraf,
Metanol (CH3;OH) Cair, jernih PeIarut., bahar.1 bakar, kebutaan, kematian), tidak Suci
industri
memabukkan
Isopropanol (isopropyl Cair Antiseptik, pembersih Toksik bila diminum, tidak untuk Suci
alcohol) elektronik, pelarut konsumsi, tidak memabukkan
. . K ik (pel , . i
Cetyl alcohol (Ci6H330OH) Padat/lilin putih osms:\;ofl?eeni;nbut Aman, tidak memabukkan Suci
Stearyl alcohol (C:gH3;OH) Padat lilin Lotion, krim, sabun Aman, tidak memabukkan Suci
Cetearyl alcohol Padat lilin Lotion, krim, conditioner Aman, tidak memabukkan Suci
Behenyl alcohol (C,;H450H) Padat lilin Lotion premium, pelembap Aman, tidak memabukkan Suci
Glycerin (Gliserol, Cairan kental, manis Pelembap, farmasi, Aman, tidak memabukkan Suci
C3Hs(OH)3) makanan
) Padat kristal / cair . . .
Sorbitol (C¢Hs(OH)e) cental Pemanis, pelembap, obat Aman, tidak memabukkan Suci
Aman dosis kecil, tidak memabukkan.
Propylene glycol (C3Hs0,) Cair, kental Kosmetik, makanan, farmasi Dosis besar bisa menyebabkan Suci
gangguan pencernaan.
Benzyl alcohol (C¢HsCH,OH) Cair agak kental Kosmetik (pengawet, Aman dosis kecil, tidak memabukkan Suci

parfum), farmasi (pelarut)
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I Kenapa tidak tepat bagi yang mengatakan etanol itu najis? Dimana letak kurang nya?

 Kekurangan nya adalah, tidak memperhatikan bahwa hakikat dari pada khamr adalah minuman memabukkan.
Bukan sekedar: cairan memabukkan.

 Kemudian tidak memperhatikan bahwa etanol murni (absolut 99-100 %) itu ada sifat memabukkan, iya. Tapi

*  Minuman memabukkan seperti wine juga dianggap khamr najis bukan karena mengandung alkohol. Tapi karena
hal tersebut adalah minuman memabukkan.

Tidak tepat juga mengatakan ulama figih dahulu (hanafi, maliki, syafi’i, hanbali, zhahiri) khilaf dalam suci/najis nya

alkohol. Karena ulama dahulu tidak membahas alkohol, melainkan khamr. Dan sudah jelas perbedaan antara alkohol

dengan khamr. Khamr itu minuman, alkohol secara sendiri bukan.
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bukan minuman, karena etanol murni bukan untuk dikonsumsi, berbahaya bahkan bisa mematikan. :
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\\ Kaidah 4 madzhab bahkan menunjukkan kalau alkohol itu suci, karena semua sama dalam makna hakikat khamr itu
\ /
\rpinuman memabukkan. Sedangkan alkohol itu bukan minuman. %
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1. Alkohol sendiri hukumnya suci.

2. Minuman memabukkan beralkohol hukumnya najis.

—————————— Khulashatul Kalam
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Alkohol itu suci, karena alkohol bukan khamr.
Sebab khamr adalah minuman memabukkan, sedangkan

alkohol itu sendiri bukan minuman.
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Jika alkohol itu suci, lantas apakah mengkonsumsi alkohol
itu halal?
Belum tentu. Karena sesuatu yang suci belum tentu halal.

Racun misalkan, suci tapi haram mengkonsumsinya.
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Alkohol itu najis. Karena alkohol itu khamr.
Dan khamr hukumnya najis.

Alkohol ada dua: etanol & metanol. Etanol
najis, karena etanol itu khamr, dan khamr
najis. Sedangkan methanol suci, karena
bukan khamr.

Alkohol itu suci. Karena khamr itu suci.
Alkohol itu suci. Sekalipun khamr itu najis.

Karena alkohol itu bukan khamr. (V)
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